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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Kinerja Guru
1. Pengertian Kinerja Guru

Berangkat dari sebuah pengertian secara psikologis, “Kinerja merupakan prilaku atau respons yang memberi hasil yang mengacu kepada apa yang dikerjakan ketika menghadapi suatu tugas (performance)”
. Yang akan mengarahkan pada makna kinerja merupakan penilaian berdasarkan hasil pengamatan penilai terhadap aktivitas siswa selaku peserta didik sebagaimana yang terjadi.
Sedangkan makna guru diperjelas dalam undang-undang RI No.14 tahun 2005 guru dan dosen pasal I menjelaskan bahwa:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

Seorang guru hendaknya atau di tuntut untuk menjadi pribadi-pribadi unggul, harus kita akui bersama bahwa guru adalah orang tua kedua peserta didik. Profesi sebagai guru merupakan profesi yang berat, oleh karena itu guru harus membekali diri dengan kompetensi pedagogik, kepribadian, professional dan sosial.
Upaya memperkuat makna kinerja peneliti lengkapi dengan melihat definisi kinerja,  berasal dari kata “Job Performance atau Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang)”
. Dalam kamus besar bahasa indonesia, kinerja diartikan sebagai “Sesuatu yang dicapai, Prestasi yang diperlihatkan, Kemampuan kerja”
. Kinerja atau performansi dapat diartikan sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja atau unjuk kerja sejalan dengan itu, Smith yang dikutip Mulyasa menyatakan bahwa kinerja adalah "…out put drive from processes, human or otherwise," jadi kinerja merupakan hasil atau keluaran dari proses”
.
Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas dapat dimengerti bahwa kinerja guru adalah prestasi yang dicapai oleh seorang guru dalam mengelola dan melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran sesuai dengan ukuran yang berlaku bagi pekerjaannya. Kinerja pendidik menyangkut seluruh aktifitas yang dilakukannya dalam mengemban amanat dan tanggung jawab dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan dan memandu siswa dalam mencapai tingkat kematangan dan kedewasaannya.
Kinerja guru menyangkut semua aktivitas atau tingkah laku yang dikerjakan oleh seorang pendidik dalam mencapai suatu tujuan atau hasil pembelajaran Pendidikan. Profesi guru  bukanlah sekedar mata pencaharian melainkan mencakup pengertian pengabdian pada suatu yang mulia dan idealis.
Berkaitan dengan kinerja seorang pendidik atau guru agama Islam, pada dasarnya hal itu lebih terarah pada perilaku seorang pendidik dalam pekerjaannya dan masalah efektifitas pendidik dalam menjelaskan kinerja yang dapat memberi pengaruh kepada para siswa yang lebih Islami. Hal ini tampak dari pelaku pendidik dalam proses pembelajaran serta interaksi antara pendidik dan siswa. Adapun efektifitas kinerja seorang pendidik yang berkualitas dalam mengajar sebagaimana yang dikemukakan oleh Stiggin, yaitu:
a.    Mencerminkan semua komponen kinerja/kejadian yang penting dalam proses mencapai suatu target tertentu.

b. Diterapkan dalam konteks yang tepat dan dalam kondisi tempat berlangsungnya kinerja tersebut secara lama.

c.    Menggambarkan dimensi kinerja yang dapat diterapkan secara konsisten terhadap serangkaian kegiatan yang serupa.

d. tepat dalam pengembangannya bagi suatu masyarakat.

e.    Dapat dipahami dan digunakan oleh semua pihak yang terlibat dalam proses penilaian kinerja (performance appraisal), baik oleh pendidik, siswa, orang tua, maupun masyarakat.

f.    Menghubungkan hasil penilaian secara berkelanjutan terhadap proses pembuatan keputusan pengajaran.

g. Berfungsi sebagai media yang jelas dan dapat dipahami dalam mendokumentasikan/mengkomunikasikan siswa.

2. Standar Kinerja Guru 
Penetapan standar proses pendidikan merupakan kebijakan yang sangat penting dan strategis untuk pemerataan dan peningkatan kualitas pendidikan. Melalui standar proses pendidikan setiap guru dan pengelola sekolah dapat menentukan bagaimana seharusnya proses pembelajaran berlangsung. Untuk mencapai standar pencapaian proses pendidikan melalui peningkatan dan perbaikan profesional guru serta mengoptimalkan peran guru dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan kamus besar bahasa indonesia kompetensi berarti “kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan sesuatu). Pengertian dasar kompetensi (competency) yakni kemampuan atau kecakapan”
. Menurut Johnson yang dikutip dalam bukunya Wina Sanjaya menyatakan: 
Competency as rational performance which satisfactorily meets the objective for a desired condition”. Menurutnya, kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Menurut Muh. Uzer Usman kompetensi berarti suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang baik yang kualitatif maupun kuantitatif.

Konsep Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 dikemukakan bahwa “kompetensi guru itu mencapaikup kompetensi pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional”
. Dalam PP RI No. 19 Tahun 2005 pasal 28 ayat 1 dijelaskan bahwa “pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”
.
Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa kompetensi guru adalah kemampuan dasar atau kecakapan yang harus dimiliki oleh seseorang guru yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik untuk menentukan suatu hal serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Sedangkan pengelolaan adalah “kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka mencapai tujuan melalui kegiatan orang lain”
 Dan pembelajaran sendiri adalah “proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi suatu perubahan ke arah yang lebih baik”
.

Jadi kompetensi pengelolaan pembelajaran adalah kemampuan atau keterampilan guru dalam mengatur segala sesuatu yang berkaitan dengan proses mengajar di kelas mulai dari membuka pelajaran sampai pada pelaksanakan penilaian dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai pengelola pembelajaran (learning manajer), guru  berperan dalam menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar secara nyaman.
Kompetensi ini merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh guru, karena jika guru mampu melaksanakan tugas mengajarnya dengan baik, maka kinerja guru akan dikatakan baik pula. Dan kinerja itu sendiri dapat dilihat dari bagaimana seorang guru dalam mengelola pembelajaran baik sebelum proses belajar mengajar berlangsung sampai pada saat proses pembelajaran. Menurut Moeheriono, kinerja guru terlihat dari keberhasilannya dalam meningkatkan proses dan hasil belajar, yang meliputi:
a. Merencanakan program belajar mengajar

b. Melaksanakan dan mengelola proses belajar mengajar

c. Menilai kemajuan proses belajar mengajar

d. Menguasai bahan pelajaran.

Menurut Suharsimi Arikunto, kinerja guru dapat dilihat dari kegiatan mengajar yang dilaksanakan melalui prosedur yang tepat, yaitu dengan:

a.  Membuat persiapan mengajar, berupa menyusun persiapan tertulis, mempelajari pengetahuan yang akan diberikan atau keterampilan yang akan dipraktekkan di kelas, menyiapkan media, dan alat-alat pengajaran yang lain, menyusun alat evaluasi.

b. Melaksanakan pengajaran di kelas, berupa membuka dan menutup, memberikan penjelasan, memberikan peragaan, mengoperasikan alat-alat pelajaran serta alat bantu yang lain, mengajukan pertanyaan, memberikan jawaban melakukan program remedial.

c.  Melakukan pengukuran hasil belajar, berupa melaksanakan kuis (pertanyaan singkat), melaksanakan tes tertulis, mengoreksi, memberikan skor, menentukan nilai akhir

Soedijarto, kinerja guru dapat dilihat dari kemampuannya didalam:

a. Merencanakan belajar mengajar yang meliputi:

1. Merumuskan tujuan-tujuan instruksional khusus

2. Menguraikan deskripsi satuan pelajaran

3. Merancang kegiatan belajar mengajar yang akan ditempuh

4. Memilih berbagai media dan sumber belajar

5. Menyusun instrumen untuk menilai penguasa tujuan yang telah ditetapkan.

b. Melaksanakan dan memimpin proses belajar mengajar

c. Menilai kemajuan proses belajar mengajar

d. Memanfaatkan hasil penilaian kemajuan belajar dan informasi  lainnya tentang belajar bagi perbaikan program belajar mengajar
.

Dengan demikian, untuk memperoleh predikat kinerja guru dengan baik. Maka ada banyak hal yang harus dilakukan dan diperlihatkan guru dalam kegiatan proses belajar mengajarnya, baik pekerjaan yang sifatnya tertulis maupun yang tidak tertulis. Sehingga sebagai guru harus bisa memahami akan tugasnya sebagai pengelola pembelajaran, melaksanakannya, dan berhasil dalam mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik sangat ditentukan oleh konsekuensi dan ketelitian dalam memilih strategi mengajar. Kegiatan yang harus dilakukan oleh guru berkenaan dengan tugasnya sebagai pengelola pembelajaran meliputi:

a. Membuat perencanaan berupa satuan pelajaran dengan tepat.

b. Menggunakan metode belajar yang sesuai

c. Menciptakan kondisi belajar secara konsekuen

d. Melaksanakan evaluasi secara keseluruhan

e. Membuat program tindak lanjut hasil penilaian

3. Penilaian Kinerja Guru
Suatu pelaksanaan kerja atau kinerja guru perlu mendapatkan penilaian dari atasan, yaitu kepala sekolah. Sehingga mengetahui kekurangan yang dimilikinya untuk dijadikan evaluasi yang dapat meningkatkan kinerjanya. Penilaian kinerja dan manfaat kinerja diuraikan dibawah ini.

a. Penilaian Kinerja
Penilaian diperlukan dalam suatu organisasi, baik perusahaan maupun sekolah. Di sekolah penilaian dilakukan oleh kepala sekolah kepada staf dan guru. Menurut Desler, penilaian kinerja adalah “membandingkan antara prestasi aktual bawahan dengan standar yang ditetapkan, menilai kemajuan bawahan dan merancang rencana pengembangan”
. Pengertian ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Ruky yang menyatakan bahwa “penilaian kinerja adalah membandingkan antara hasil yang sebenarnya diperoleh dengan yang direncanakan”
. Suatu penilaian kerja tidak sebatas membandingkan dan memperoleh hasil penilaian kinerja merupakan tugas yang berat yaitu melibatkan keputusan, pelaporan dan menindak lanjuti hasil penilaian itu. Sedang menurut Ruky, “hasil penilaian kinerja dapat ditindak lanjuti untuk kepentingan pelatihan dan pengembangan”
.
Penilaian kinerja yang baik mengutamakan pada hubungan kerja antara atasan dan bawahan. Dengan demikian, dalam penilaian kinerja guru hubungan dengan penilaian (kepala sekolah) dengan yang dinilai (guru) terjalin dengan baik. Kepala sekolah tidak semata-mata mencari kesalahan tetapi lebih bertujuan untuk menindak lanjuti hasil penilaian dan penghargaan prestasi kerja guru. Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja guru adalah penilaian yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap pelaksanaan tugas bawahan (guru) untuk mengetahui hasil yang sebenarnya atau hasil standar guna mengambil keputusan untuk menindak lanjuti.
b. Manfaat Penilaian Kinerja Guru
Penilaian kinerja yang dilakukan diharapkan dapat memberikan umpan balik dalam rangka memperbaiki dan mengembangkan kinerja guru. 

Menurut John. F. Bach manfaat penilaian kinerja adalah “untuk memperbaiki kinerja, untuk memperbaiki umpan balik tentang kualitas kinerja, dan kemudian mempelajari kemajuan perbaikan yang dikehendaki dalam kinerja”
. Hal tersebut dikatakan oleh Handoko yang menyatakan bahwa “manfaat penilaian kinerja secara garis besar adalah 1). Perbaikan prestasi, 2). Penyesuaian kompensasi, 3). Keputusan-keputusan penempatan, 4). Pengembangan karier, 5). Membantu diagnosis”
.

Proses penilaian variabel kinerja guru diperoleh melalui angket. Adapun proses penskoran tiap aspek penilaian kinerja guru berkisar antara 1 sampai 2 untuk aspek penilaian. Semakin tinggi nilai yang diperoleh menunjukkan kinerja guru semakin baik, demikian pula sebaliknya, semakin rendah nilai yang diperoleh maka kinerja guru semakin buruk.
4. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru
Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru. Perbedaan kinerja antara orang yang satu dengan yang lainnya di dalam situasi kerja adalah perbedaan karakteristik dari individu. Disamping itu, orang yang sama dapat menghasilkan kinerja yang berbeda dalam situasi yang berbeda pula. Semua ini menerangkan bahwa kinerja itu pada garis besarnya dipengaruhi oleh dua hal, yaitu faktor individu dan faktor situasi.

Mulyasa mengungkapkan beberapa model faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja. Untuk lebih memahami tentang kinerja tenaga kependidikan, berikut disajikan beberapa pendapat menurut pengertian operasional sebagai berikut:

a. Model Vroomian

    Vrom mengemukakan bahwa "performance" = f (Ability X Motivation)". Menurut model ini kinerja seseorang merupakan fungsi perkalian antara kemampuan (ability) dan motivasi. Hubungan perkalian tersebut mengandung arti bahwa: jika seseorang rendah pada salah satu komponen maka prestasi kerjanya akan rendah pula. Kinerja seseorang yang rendah merupakan hasil dari motivasi yang rendah dengan kemampuan yang rendah.

b. Model Lawler dan Porter

    Lawler dan Porter (1976) mengemukakan bahwa: "performance = Effort X Ability X Role Perceptions. Effort adalah banyaknya energi yang dikeluarkan seseorang dalam situasi tertentu, abilities adalah karakteristik individu seperti inteligensi, keterampilan, sifat sebagai kekuatan potensial untuk berbuat dan melakukan sesuatu. Sedangkan role perceptions adalah kesesuaian antara usaha yang dilakukan seseorang dengan pandangan atasan langsung tentang tugas yang harus dikerjakan

c. Model Ander dan Butzin

    Ander dan Butzin (1982) mengajukan model kinerja sebagai berikut: " Future performance = Past performance + (motivation X Ability)." Formula terakhir menunjukkan bahwa kinerja merupakan hasil interaksi antara motivasi dengan ability, orang yang tinggi ability-nya tetapi rendah motivasinya, akan menghasilkan kinerja yang rendah, demikian halnya orang yang bermotivasi tinggi tetapi ability-nya rendah
.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, penulis lebih sepakat menurut pendapatnya Lawler dan Porter yang mana seorang pendidik menjalankan tugas harus sesuai dengan sistem yang telah ditentukan dan hasilnya sesuai dengan apa yang ia usahakannya. Nanang Fatah mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi pencaan kinerja adalah:

Faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). Hal ini sesuai dengan pendapat Keith Davis yang merumuskan bahwa:

C. Human performance = ability + motivation.

D. Motivation = Attitude + situation.

E. Ability = knowledge + skill
.
Kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge + skill). Artinya pegawai yang memiliki IQ diatas rata-rata dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu, “pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya (the right man in the right place. The right man on the right job)”

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam menghadapi situasi kerja. Sikap mental merupakan kondisi mental yang mendorong diri pegawai untuk berusaha mencapai prestasi kerja secara  maksimal. Sikap mental seorang pegawai harus sikap mental yang siap secara psikofisik (siap secara mental, fisik, tujuan dan situasi). Artinya seorang pegawai harus siap mental, maupun secara fisik, memahami tujuan utama dan target yang akan dicapai, maupun memanfaatkan dan menciptakan situasi kerja. David Mc Clelland berpendapat bahwa:
Pegawai akan mampu mencapai kinerja maksimal jika memiliki motifvasi berprestasi tinggi. Motivasi berprestasi yang perlu dimiliki oleh pegawai harus di tumbuhkan dari dalam diri sendiri selain dari lingkungan kerja. Hal ini karena motif berprestasi yang di tumbuhkan dari dalam diri sendiri akan membentuk suatu kekuatan diri dan jika situasi lingkungan kerja turut menunjang maka pencapaian kinerja lebih mudah
.

Kesempatan berprestasi dapat menimbulkan dorongan psikologis untuk meningkatkan dedikasi serta pemanfaatan potensi yang dimiliki dalam meningkatkan produktivitas kerja.
B. Deskripsi Prestasi Belajar Pada Mata  Pelajaran PAI
1. Pengertian Prestasi Belajar

Sebelum penulis menguraikan prestasi belajar PAI terlebih dahulu penulis akan memberikan pengertian prestasi itu sendiri. “Prestasi dapat diartikan sebagai apa yang telah diciptakan, hasil pekerjaan hasil yang menyenangkan hati, yang diperoleh dengan jalan keuletan bekerja”
. Belajar juga dimaknai sebagai “suatu aktifitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai penghubung sikap”
. 
Mencermati rumusan tersebut, maka prestasi belajar PAI merupakan hasil dari suatu usaha yang diperoleh melalui kegiatan berpikir dan bekerja, sehingga dapat diketahui dan dilaksanakan oleh anggota jasmani dan rohani serta dapat diwujudkan dalam sikap dan perbuatan. Dalam uraian di atas memberikan pengertian bahwa prestasi belajar PAI suatu bukti yang telah dicapai oleh melalui usaha dalam mengikuti pelajaran. Adapun prestasi belajar PAI yang dimaksud penulis dalam pembahasan ini dititik beratkan dan difokuskan pada prestasi belajar PAI siswa dalam waktu tertentu. Dengan demikian dapat dipahami, prestasi belajar PAI dikatakan sebagai hasil yang dicapai akibat perolehan-perolehan pada individu yang melakukan usaha secara sadar untuk mencapainya. Usaha sadar yang dimaksud adalah aktivitas jasmani dan rohani, oleh karena itu, maka prestasi belajar PAI siswa dapat dikatakan sebagai kecakapan nyata seorang siswa setelah menerima dan mempelajari sejumlah materi mata pelajaran pendidikan Agama Islam. Hal ini dapat dilihat dalam penguasaan siswa.
2. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Siswa selalu menginginkan hasil belajar baik. Namun tidak semua siswa akan berhasil mencapainya bahkan ada diantaranya yang gagal sama sekali dalam mencapainya. Ini merupakan hal yang lumrah karena setiap sesuatu yang mengarah kepada kebaikan selalu mendapat hambatan dan sekaligus merupakan ujian iman bagi siapa yang menginginkan hasil yang baik. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT yang terdapat dalam surat Al-Ankabut: 029/ 2-3.
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Terjemahannya:

Apakah manusia itu mengirah bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan Kami beriman sedang mereka tidak diuji lagi. Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar, dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang berdusta.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal     

1). Faktor-Faktor Internal    

Faktor internal meliputi faktor fisiologi dan faktor psikologis.

a. Faktor fisiologis   

Adapun yang termasuk faktor fisiologis antara lain:
1. Karena sakit. Seseorang yang sakit mengalami kelemahan fisik sehingga saraf sensoriknya lemah, akibatnya rangsangan yang diterima melalui inderanya tidak dapat diteruskan ke otak

2. Karena kurang sehat. Anak yang kurang sehat dapat mengalami kesulitan belajar, ia mudah lelah, mengantuk, pusing, konsentrasi rendah, dan semangat terganggu. 

3. Karena cacat tubuh. Cacat tubuh meliputi yang ringan, seperti kurang pendengaran, penglihatan, gangguan psikomotor. Cacat tubuh tetap seperti buta, tuli, bisu, hilang tangan atau kaki. 

b. Faktor Psikologis    

Adapun yang termasuk faktor Psikologis antara lain :

1. Intelegensi     

Intelegensi merupakan faktor utama yang sangat menunjang dalam keberhasilan siswa. Intelegensi adalah kecakapan yang terbagi dalam tiga jenis, yaitu kecakapan untuk  menghadapi dan menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif. Muhibin dalam bukunya ”Psikologi Perkembangan” berpendapat bahwa:  

Tingkat kecerdasan intelegensi siswa tidak dapat diragukan lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan siswa tersebut, ini bermakna, semakin tinggi kemampuan Intelegensi seorang siswa maka akan semakin tinggi atau besar peluangnya akan meraih sukses.

Uraian di atas jelas bahwa kemampuan atau intelegensi siswa yang tinggi akan berpengaruh pada prestasi belajarnya. 

2. Motivasi  

Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, jadi manusia untuk belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar secara tradisional orang dapat membedakan adanya dua macam motivasi, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari diri siswa itu sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar, misalnya perasaan menyenangi materi, ingin memperoleh kemampuan dan lain sebagainya. Motivasi ekstrinsik adalah suatu hal dan keadaan yang berasal dari luar individu siswa itu sendiri, yang dapat mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajarnya.
3. Minat
Minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa. Siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, akan mudah dipelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan belajar.  

4. Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau terlatih. Orang berbakat membaca akan lebih dapat membaca dengan baik dan benar dibandingkan dengan orang lain yang kurang atau tidak berbakat dibidang itu. Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa bakat mempengaruhi prestasi belajar. Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar.    
2). Faktor Eksternal   

a. Faktor Keluarga    

Keluarga merupakan pusat pembinaan yang utama dan pertama. Tetapi dapat juga menjadi penyebab kesulitan belajar, tinggi rendahnya prestasi belajar anak yang termasuk faktor ini antara lain: 

1. Faktor Orang Tua  

Orang tua memegang peranan penting untuk meningkatkan perkembangan anak dan prestasi belajar anak. Tanpa dorongan dan rangsangan orang tua, maka perkembangan dan prestasi belajar anak akan mengalami hambatan dan akan menurun sampai rendah pada umumnya orang tua kurang menyadari betapa pentingnya peranan mereka dalam meningkatkan prestasi belajar anak-anak mereka.
2. Cara mendidik
Menurut Ahmadi menegaskan bahwasannya: 

Orang tua yang tidak atau kurang memperhatikan pembinaan anak-anaknya, acuh tak acuh, tidak memperhatikan kemajuan belajar anaknya, akan menjadi penyebab kesulitan belajar. Orang tua yang bersifat kejam, otoritas, akan menimbulkan mental yang tidak sehat bagi anak.

Hal ini akan berakibat anak tidak tentram, tidak senang diraih, ia pergi mencari teman sebayanya, hingga lupa belajar, sebenarnya orang tua mengharapkan anaknya pandai, baik, cepat berhasil tetapi malah jadi takut hingga rasa harga diri kurang. Sikap orang tua yang tidak memberikan dorongan untuk belajar membuat anak tidak menyukai belajar. 

b. Faktor Sekolah
1. Faktor Guru
Guru dapat menjadi sebab rendahnya prestasi belajar. Hal ini disebabkan karena:   

a.   Guru tentang kualified, penggunaan strategi pembelajaran yang kurang tepat atau penguasaan materi pembelajaran yang tidak dikuasai sehingga penyajian materi kurang memuaskan, kurang persiapan mengajar yang mengakibatkan kurang berkualitas  

b. Hubungan guru dengan siswa kurang baik. Guru kurang disukai oleh siswa karena kasar, suka marah, tak punya senyum, kurang menguasai pelajaran dan hambatan perkembangan  belajar yang mengakibatkan siswa gagal  

c.    Guru menuntut standar pelajaran di atas kemampuan anak. Hal ini biasa terjadi pada guru yang masih mudah yang belum berpengalaman sehingga hanya sebagian kecil siswanya dapat berhasil dengan baik 

d. Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha diagnosis kesulitan belajar 

e.    Strategi pembelajaran guru yang menimbulkan kesulitan belajar. Tidak menggunakan media pembelajaran, menekankan pada latihan mekanis menyebabkan siswa pasif.

2. Sumber Belajar 

Sumber belajar yang kurang lengkap membuat penyajian pelajaran tidak maksimal, terutama pelajaran bersifat praktekkan, seperti alat laboratorium. Kurangnya media dan sumber belajar membuat guru hanya menggunakan metode ceramah. Hal ini dapat menyulitkan pembelajaran siswa.  

3. Kondisi Gedung    

Kondisi gedung terutama ditujukan pada ruang kelas. Ruang harus berventilasi yang cukup, udara segar harus bersikulasi, sinar matahari, cukup dinding putih bersih, lantai bersih dan tempat gedung jauh dari kebisingan. Hal ini dapat meningkatkan konsentrasi anak dalam belajar.
c. Faktor Lingkungan Sosial
1. Media Masa
Media masa meliputi koran, TV, internet, majalah, buku-buku komik, semua itu dapat mempengaruhi belajar siswa juga dapat menghambat belajar jika anak-anak tidak dapat dikendalikan dalam belajar.   
2. Teman Bergaul
Teman bergaul pengaruhnya sangat besar dan lebih cepat masuk dalam jiwa anak. Apabila anak suka bergaul dengan mereka yang tidak sekolah maka ia akan malas belajar, sebab cara hidup anak yang malas belajar berteman dengan anak yang rajin bersekolah.

3. Lingkungan Tetangga
Tetangga yang suka mabuk-mabukan, menganggur, pedagang, tidak suka belajar, akan mempengaruhi anak-anak yang bersekolah. Anak biasanya tidak termotivasi untuk belajar melihat teman pergaulannya tidak sekolah. Sebaliknya jika tetangga terdiri dari pelajar, mahasiswa, guru, dosen dan para dokter semua dapat mendorong anak untuk belajar.   
4. Aktivitas dalam Masyarakat
Terlalu banyaknya berorganisasi, arisan, pertemuan dan kegiatan lain di luar rumah menyebabkan belajar anak menjadi terbengkalai dan terhambat.  
d. Lingkungan Non Sosial    
Faktor-faktor yang merusak lingkungan non sosial adalah letak gedung sekolah dari tempat tinggal siswa, fasilitas belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa, faktor ini dipandang turut menentukan keberhasilan yang dicapai oleh siswa. Fasilitas belajar yang kurang memadai dapat mengakibatkan rendahnya prestasi belajar siswa demikian pula sebaliknya bila fasilitas belajar memadai maka tidak menuntut kemungkinan prestasi belajar yang dicapai akan meningkat. Keadaan cuaca yang kurang mendukung juga sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa khusus mengenai waktu belajar untuk memperoleh hasil belajar yang baik, maka waktu yang lebih efektif adalah belajar pada waktu pagi hari.   
3.  Bentuk Prestasi Belajar
Pencapaian prestasi belajar siswa merujuk kepada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu ketiga aspek di atas harus menjadi indikator prestasi belajar artinya prestasi belajar harus mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. “Ketiga aspek di atas tidak berdiri sendiri tetapi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan membentuk hubungan hirarki”
.

a. Bentuk Prestasi Kognitif

Bentuk prestasi belajar bidang kognitif mencakup “pengetahuan hafalan (Knowledge), pemahaman (comprehention), penerapan (aplikasi), analisis, sintesis dan evaluasi”
.
Pengetahuan mencakup aspek-aspek faktual dan ingatan (sesuatu yang harus diingat kembali) seperti batasan, peristilahan, pasal, hukum, ayat-ayat, dan rumus. Tipe prestasi belajar pengetahuan merupakan tingkatan prestasi belajar yang paling rendah, namun demikian tipe belajar siswa ini penting sebagai prasyarat untuk menguasai dan mempelajari tipe-tipe prestasi yang lebih tinggi.
Pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe prestasi belajar pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna arti dari suatu konsep. Ada tiga macam pemahaman, yaitu pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahami makna yang terkandung di dalamnya, pemahaman penafsiran, yakni kesanggupan melihat dibalik yang tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu dan memperluas wawasan.
Penerapan merupakan kesanggupan menerapkan dan mengabstrasikan status, konsep, ide, rumus dan hukum dalam situasi yang baru. Dalam aplikasi harus ada konsep, teori, hukum atau dalil dan rumus yang diterapkan terhadap suatu persoalan. Analisis merupakan kesanggupan memecahkan, menguraikan suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang mempunyai arti. 
Analisis merupakan tipe prestasi belajar yang kompleks, yang merupakan unsur tipe hasil belajar sebelumnya, yakni pengetahuan, pemahaman dan aplikasi. Tipe prestasi belajar analisis sangat diperlukan bagi para siswa sekolah menengah apalagi perguruan tinggi. Kemampuan menalar pada hakikatnya mengandung unsur analisis, apabila kemampuan analisis telah dimiliki siswa, maka siswa akan dapat mengkreasi sesuatu yang baru. Kata-kata operasional yang lazim digunakan untuk menganalisis antara lain menguraikan, memecahkan, membuat diagram, memisahkan, membuat garis besar, merinci membedakan, menghubungkan dan memilih alternatif.
Sintesis merupakan lawan analisis. Analisis tekanannya pada kesanggupan menguraikan suatu integritas menjadi bagian yang bermakna, sedangkan pada sintesis adalah kesanggupan menyatukan unsur atau bagian-bagian menjadi satu integritas. Melalui sintesis dan analisis maka berfikir kreatif untuk menemukan sesuatu yang baru akan lebih mudah dikembangkan. Kata-kata operasional untuk melakukan sintesis adalah mengkategorikan, menggabungkan, menghimpun, menyusun, mencipta, merancang, mengkontruksi, mengorganisasi merevisi, menyimpulkan, menghubungkan dan mensistematisasi.
Evaluasi merupakan kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan judgment yang dimilikinya dan kriteria yang digunakan. Tipe prestasi belajar ini dikategorikan paling tinggi, mencakup semua tipe di atas. Dalam prestasi belajar evaluasi, tekanan pada pertimbangan sesuatu nilai, mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya dengan menggunakan kriteria tertentu. Untuk dapat melakukan evaluasi diperlukan pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis. Kata-kata operasional untuk tipe prestasi belajar evaluasi adalah menilai, membandingkan, mengkritik, menyimpulkan, mendukung dan memberikan pendapat.
b. Bentuk Prestasi Afektif

Afektif berkenaan dengan “sikap dan nilai”
. Sikap seseorang bisa diramalkan perubahan-perubahannya. Apabila seseorang telah menguasai bidang kognitif tingkat tinggi. Ada kecenderungan bahwa prestasi belajar bidang afektif kurang mendapat perhatian guru. Guru cenderung lebih memperhatikan pada bidang kognitif saja. Tipe prestasi belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku, seperti atensi atau perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman serta kebiasaan belajar. Meskipun bahan pelajaran berisikan bidang kognitif, tetapi bidang afektif harus menjadi bagian integral dari bahan tersebut, dan harus tampak dalam proses belajar dan prestasi belajar yang dicapai.

Tingkatan afektif sebagai tujuan dan tipe prestasi belajar mencakup: beeberapa hal berkaitan dengan hasil belajar bidang afektif
, Receiving atau attending, yakni kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang pada siswa, baik dalam bentuk masalah situasi atau gejala. Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan saorang terhadap stimulus yang datang dari luar. Valuing (penilaian) yakni berkenaan dengan penilaian dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus. Organisasi, yakni pengembangan nilai kedalam suatu sistem organisasi, termasuk menentukan hubungan suatu nilai dengan nilai lain dan kemantapan, prioritas nilai yang dimilikinya. Karakteristik dan internalisasi nilai, yakni keterpaduan dari semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan perilakunya.

c. Bentuk Prestasi Psikomotor

Psikomotor tampak dalam bentuk “keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak seseorang”
. 
Adapun tingkatan keterampilan itu meliputi, gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang sering tidak disadari karena sudah merupakan kebiasaan), keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, kemampuan perspektual termasuk di dalamnya membedakan visual dan membedakan auditif motorik, kemampuan bidang fisik seperti kekuatan, keharmonisan dan ketepatan, gerakan-gerakan yang berkaitan dengan skill, mulai keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks

Bentuk prestasi belajar seperti dikemukakan di atas tidak berdiri sendiri, tetapi selalu berhubungan satu sama lain. Siswa yang berubah tingkat kognisinya sebenarnya dalam kadar tertentu telah berubah pula sikap dan perilakunya. Siswa yang telah menguasai kognitif maka perilaku siswa tersebut sudah bisa diramalkan. Dalam praktik pembelajaran di sekolah, tipe prestasi kognitif cenderung lebih dominan dari tipe afektif dan psikomotor, meskipun tidak berarti bidang afektif dan psikomotor diabaikan. Persoalan yang menjadi pekerjaan rumah bagi setiap guru adalah bagaimana menjabarkan tipe-tipe prestasi belajar tersebut menjadi perilaku operasional, sehingga memudahkan dalam membuat rumusan tujuan pembelajaran. 

C. Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Prestasi Belajar Pada Mata  Pelajaran PAI
Kinerja guru senantiasa berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Kinerja guru berkaitan erat dengan pelaksanaan tugas-tugas merencanakan, melaksanakan dan melakukan sistem evaluasi pembelajaran. Ketiga komponan pembelajaran tersebut dapat dikatakan berhasil, jika sasarannya berorientasi pada perubahan perilaku siswa yang meliputi perilaku kognitif, afektif dan psikomotoriknya. Zuhairini menjelaskan bahwa:

Kinerja guru, ditentukan oleh sejauhmana dia dapat melaksanakan tugas-tugas pembelajaran dengan maksimal. Guru yang berhasil dapat diukur dari  dua hal yaitu dari prosesnya, dalam hal ini terjadinya partisipasi dan interaksi aktif siswa dalam mengikuti kegiatan belajar, sedangkan dari hasilnya dapat dilihat apabila nilai yang diperoleh setelah mengikuti evaluasi pembelajaran menunjukan nilai yang baik.

Berdasarkan penjelasan Zuhairini dapat dipahami bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja guru yang baik dengan prestasi belajar siswa apabila proses dalam kegiatan belajar mengajar mencerminkan pencapaian nilai yang baik berdasarkan evaluasi. Artinya semakin tinggi kinerja guru dalam menjalankan tugasnya, berbanding lurus dengan pencapaian prestasi belajar siswa, begitu pula sebaliknya, semakin rendah kinerja guru, maka semakin rendah pula pencapaian prestasi siswa. Dengan demikian besar kecenderungan menunjukan adanya pengaruh positif kemampuan guru dalam mengelola, merencanakan serta sistem evaluasi yang baik dengan kemampuan siswa dalam menangkap informasi-informasi pembelajaran dengan ditunjukan oleh kompetensi yang dimiliki oleh siswa melalu hasil belajar dan perilaku mereka.

D. Hasil Penelitian Relevan
Pokok masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah Pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran PAI di SD Negeri Lombuea Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan. Memiliki titik orientasi pada variabel X (kinerja guru) dan Y (prestasi belajar pada mata pelajaran PAI). Penelitian tentang kinerja guru dan prestasi belajar siswa, sebelumnya memang telah ada penelitian yang dilakukan oleh rekan-rekan sebelumnya pada beberapa variabel dan objek yang berbeda, kebanyakan peneliti menjumpai penelitian rekan sebelumnya dilakukan pada jenjang pendidikan tertentu di beberapa lembaga pendidikan STAIN Kendari (Program Studi Pendidikan Agama Islam), kemudian ada beberapa peneliti di IAIN Walisongo yang kemudian ini menjadi salah satu bahan rujukan guna untuk melihat hasil dan posisi penelitian sebelumnya dengan hasil penelitian penulis. Namun demkian, penulis sadari di sini tidak memungkinkan bagi penulis untuk melibatkan menampilkan dan menyebutkan hasil penelitian rekan-rekan sebelumnya satu-persatu. Namun, ada beberapa hasil penelitian akan dikemukakan di sini yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti. Hal ini dimaksudkan untuk melihat posisi penelitian ini di antara  kajian-kajian tersebut.

Kajian kinerja guru atau prestasi belajar pada mata pelajaran PAI dengan variabel dependen (terikat) yang sama atau pun berbeda yang sangat penting artinya berkaitan dengan penelitian ini pernah dilakukan oleh saudari.
Da’watul Baroroh (3103078). Hubungan Kinerja Guru Fiqih Dengan Prestasi Belajar siswa SD Negeri Se-Kecamatan Ngaliyan Semarang. Skripsi. Semarang: Program Strata 1 Jurusan Pendidikan IAIN Walisongo, 2008.

Hasil penelitian diperoleh koefisien korelasi rxy = 0,516. Sedangkan koefisien korelasi determinasinya: r2 = 0,267 (26,7%) dan uji t sebesar 3,566 kemudian dikonsultasikan ke ttabel (0,05) = 2,021 dan (0,01) = 2,704. Ini berarti thitung lebih besar dari ttabel, menunjukkan korelasi antara X dan Y signifikan. Sedangkan harga Freg diperoleh yaitu = 12,719 kemudian dikonsultasikan dengan harga Ftabel pada taraf signifikan 1% yaitu 7,68 dan 5% =4,08, karena Freg = 12,719 > Ft (0,01) = 7,68 maka signifikan dan F t (0,05) = 4,08 juga signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat Kinerja Guru Fiqih, maka akan semakin baik kinerjanya
.
Studi yang dilakukan oleh saudari Da’watul Baroroh (3103078) memiliki relevani kesamaan variabel dan hasil penelitian menunjukan ada pengaruh yang signifikan, hanya saja berbedaannya pada kinerja guru yang memikliki orientasi pada guru fiqih, dijadikan sebagai salah satu rujukan oleh penulis yang diperoleh melalui layanan jasa internet (Interkonektit Network melalaui proses registrasi member keanggotaan digital library IAIN Walisongo Semarang (GDL) di tanah air. Walaupun begitu, kajian tersebut lebih banyak membahas tentang Kinerja Guru Fiqih dengan prestasi belajar siswa.

Kajian yang tidak kalah pentingnya dalam rangka melengkapi temuan dalam melakukan penelitian ini, ditulis oleh saudari Novi Fitrianingsih (Nim: 073911020) mengadakan sebuah penelitian mengangkat judul:

Novi Fitrianingsih (Nim: 073911020) Studi Komparasi Kinerja antara Guru Sertifikasi dan Guru non Sertifikasi Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Se-Kecamatan Pecangaan Jepara

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kinerja guru sertifikasi dan guru non sertifikasi dalam pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Se-Kecamatan Pecangaan Jepara ditunjukkan dengan nilai t hitung (1,693) lebih kecil dari t tabel untuk taraf signifikansi 5% (1,734), maupun t tabel untuk taraf signifikansi 1%. Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan informasi dan masukan para civitas Akademik, mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, terutama para guru sebagai pengajaran baik guru sertifikasi dan guru non sertifikasi untuk selalu menjaga kinerjanya dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan Negara
.
Penelitian Novi Fitrianingsih memeiliki kesamaan pada variabel Y, perbedaannya peneliti mengkaji kinerja guru, sedangkan penelitian Novi Fitianingsih membangingkan kinerja guru sertifikasi dan non sertivikasi yang menunjukan hasil tidak ada perberdaan antara keduia variabel. Namun, sebagai karya manusia yang tidak lepas dari keterbatasan, semua karya itu tidak pernah mencapai predikat sempurna. Dalam melakukan pengkajian, terkadang karya-karya terebut hanya mampu membahas satu aspek atau menonjolkan beberapa aspek tertentu saja.
Penelusuran terhadap karya dan hasil penelitian mengenai kinerja guru dan prestasi belajar, penulis menemukan beberapa kajian secara spesifik. Namun, ada beberapa titik-titik sentral yang menjadi perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang pada umumnya penelitian itu banyak rekan-rekan melakukannya pada ruang lingkup skala dan jenjang pendidikan tertentu, Untuk itulah penelitian ini dianggap perlu dilakukan di Moramo Kabupaten Konawe Selatan tepatnya pada sebuah lembaga penyelenggara layanan pendidikan SD Negeri Lombuea. 
Meskipun demikian, dalam melakukan penelitian ini, hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya menjadi bahan yang amat berharga bagi penulis, terutama untuk memberikan gambaran Pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran PAI di SD Negeri Lombuea Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan yang kawan-kawan pernah temui dalam penelitiannya. Begitu juga sumber-sumber lain yang membahas mengenai variabel-variabel tersebut yang belum diungkap di sini, menjadi bahan yang sangat berguna sehingga penulis memberikan apresiasi yang setingi-tingginya.

E. Kerangka Pikir
Kerangka pikir penelitian merupakan kerangka yang mendasari operasional penelitian yang merupakan sejumlah asumsi, konsep, dan atau proposisi yang diyakini kebenarannya sehingga dapat mengarahkan alur pikir dalam pelaksanaan penelitian dalam menemukan dan mengembangkan hipotesis dan proposisi berdasarkan pengalaman empirik. 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini merupakan ruang lingkup asumsi-asumsi dan konsep-konsep, yang  akan tergambarkan sebagai kerikut:

Bagan 2.1
Kerangka Konsep Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran PAI






F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan permasalahan pada bab sebelumnya, maka dapat dikemukakan hipotesis yang diangkat dalam penelitian ini, terdapat pengaruh langsung positif kinerja guru PAI terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SD Negeri Lombuea Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan.
Nilai raport sebagai bentuk perolahan hasil belajar siswa untuk kurun waktu tertentu.
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